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Abstract:Academic ethics in elementary education faces significant challenges, with 35% of
elementary schools in 85 countries lacking clear academic integrity policies. This systematic
literature review investigates the internalization of Bugis philosophical values (Sipakatau,
Sipakalebbi, and Sipakainge) in strengthening academic ethics in elementary schools. Using
PRISMA methodology, 213 articles were identified through Google Scholar and Publish or
Perish 8 (2021-2025). After rigorous screening, only 5 articles met the inclusion criteria.
The review addressed four research questions regarding internalization processes, relevant
values, implementation strategies, and supporting factors. Findings reveal five
internalization approaches: innovative culture-technology media (La Galigo AR comics), tri-
center education (family-school-community), humanistic teacher modeling, school culture
habituation, and contextual ethnopedagogy. Sipakatau fosters empathy and respect;
Sipakalebbi builds integrity and courtesy; Sipakainge encourages intellectual honesty and
moral responsibility, supported by complementary values (lempu’, getteng, reso, siri,
mapaccing). Implementation strategies include curriculum-P5 integration, teacher
modeling, positive habituation, ethnopedagogy, and innovative media. Supporting factors
encompass teacher-principal commitment, Merdeka Curriculum support, family-community
involvement, and living local cultural contexts.

Keywords: Sipakatau; Sipakalebbi; Sipakainge; Academic Ethics; Ethnopedagogy

Abstrak: Etika akademik dalam pendidikan dasar menghadapi tantangan yang signifikan,
dengan 35% sekolah dasar di 85 negara tidak memiliki kebijakan integritas akademik yang
jelas. Tinjauan pustaka sistematis ini menyelidiki internalisasi nilai-nilai filosofis Bugis
(Sipakatau, Sipakalebbi, dan Sipakainge) dalam memperkuat etika akademik di sekolah
dasar. Dengan menggunakan metodologi PRISMA, 213 artikel diidentifikasi melalui Google
Scholar dan Publish or Perish 8 (2021-2025). Setelah penyaringan yang ketat, hanya 5 artikel
yang memenuhi kriteria inklusi. Tinjauan ini membahas empat pertanyaan penelitian
mengenai proses internalisasi, nilai-nilai yang relevan, strategi implementasi, dan faktor
pendukung. Temuan mengungkapkan lima pendekatan internalisasi: media budaya-teknologi
inovatif (komik AR La Galigo), pendidikan tiga pusat (keluarga-sekolah-masyarakat),
teladan guru humanistik, pembiasaan budaya sekolah, dan etnopedagogi kontekstual.
Sipakatau menumbuhkan empati dan rasa hormat; Sipakalebbi membangun integritas dan
kesopanan; Sipakainge mendorong kejujuran intelektual dan tanggung jawab moral,
didukung oleh nilai-nilai pelengkap (lempu’, getteng, reso, siri', mapaccing). Strategi
implementasi meliputi integrasi kurikulum-P5, pemodelan guru, habituasi positif,
etnopedagogi, dan media inovatif. Faktor pendukung mencakup komitmen guru-kepala
sekolah, dukungan Kurikulum Merdeka, keterlibatan keluarga-masyarakat, dan konteks
budaya lokal yang hidup.

Kata kunci: Sipakatau; Sipakalebbi; Sipakainge; Etika Akademik; Etnopedagogi
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan pondasi pembentukan nilai moral dan kompetensi
peserta didik. Peran pendidikan meiliki fungsi yang lebih luas dari hanya sekadar
menstransfer pengetahuan, tetapi berperan juga dalam membentuk etika akademik (Ixfina
& Rohmah, 2025). Pada jenjang sekolah dasar, peserta didik mulai memahami peran
mereka sebagai pembelajar dalam komunitas akademik, sehingga pemahaman nilai etis
akademik sejak dini menjadi sangat penting untuk membangun perilaku ilmiah dan
karakter yang konsisten (Sari, 2023). Hal ini disebabkan karena anak-anak merupakan
peniru yang baik, sehingga perilaku akademik yang anak lihat dan alami sangat
berpengaruh terhadap pembentukan karakter dan etika dalam lingkungan belajar
(Puspitasari et al., 2025). Etika dalam pendidikan memiliki peran yang utama dalam
proses pendidikan (Safitri et al., 2025). Etika akan membekali peserta didik dengan nilai
bertanggung jawab, integritas dan empati yang esensial dalam kehidupan sosial

Fenomena lemahnya penegakan etika akademik semakin terlihat pada studi
internasional oleh Hossain et al., (2024) menemukan bahwa sebanyak 35% sekolah dasar
di 85 negara belum memiliki kebijakan integritas akademik yang jelas. Temuan ini
menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan dalam penanaman nilai kejujuran dan
tanggung jawab akademik di tingkat dasar, padahal fase ini merupakan masa penting
dalam pembentukan perilaku etis peserta didik. Hasil Survei Penilaian Integritas
Pendidikan (SPI) 2024 di Kabupaten Tanjung Jabung Barat menunjukkan bahwa
penerapan etika akademik di lingkungan pendidikan dasar masih menghadapi tantangan
serius, di mana 50,46% siswa masih menyontek, 35,65% meminta orang lain
mengerjakan tugas, dan 27,78% lebih memilih menyontek daripada belajar yang secara
keseluruhan mencerminkan bahwa integritas akademik di sekolah belum berjalan
konsisten.

Walaupun kebutuhan akan etika akademik tinggi, praktik pembelajaran di sekolah
dasar masih berfokus pada pencapaian kognitif sehingga nilai kejujuran, tanggung jawab,
dan integritas kurang terinternalisasi dalam kegiatan belajar siswa (Zulfa et al., 2025).
Hal ini diperburuk dengan kurangnya pedoman konkret bagi guru dalam menerapkan
etika akademik di kelas. Akibatnya, guru sering mengalami keraguan ketika harus
menentukan tindakan yang tepat terhadap pelanggaran etika atau dalam menumbuhkan
kebiasaan etis (Robi’ah et al., 2025).

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa institusi pendidikan masih kekurangan
sumber daya dan pelatihan untuk memperkuat penerapan etika akademik (Gofur, 2025).
Minimnya model pembelajaran yang kontekstual menyebabkan nilai-nilai etika akademik
belum terhubung dengan realitas siswa. Kondisi ini menciptakan research gap yang
menegaskan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih relevan, dekat dengan
keseharian peserta didik, dan mampu menghubungkan nilai akademik dengan budaya
lokal agar proses internalisasi menjadi lebih bermakna (Okolo et al., 2025).
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Situasi tersebut menegaskan urgensi untuk menghadirkan pendekatan pendidikan
yang tidak hanya menekankan etika secara normatif, tetapi juga menautkannya dengan
budaya dan identitas lokal. Kearifan lokal diyakini mampu memperkuat internalisasi nilai
moral karena dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dan mencerminkan
identitas mereka (Manalu et al., 2025a; 2025b; Zahrawati et al., 2022). Namun, integrasi
kearifan lokal ke dalam pembelajaran etika akademik masih rendah (Robi’ah, 2025), dan
peserta didik jarang mendapatkan pembelajaran etika yang berbasis nilai budaya sehingga
proses pembelajaran menjadi kurang kontekstual (Syarif et al., 2024).

Salah satu kearifan lokal yang relevan ialah nilai-nilai budaya Bugis di Sulawesi
Selatan, yakni Sipakatau, Sipakainge, dan Sipakalebbi. Sipakatau bermakna
memanusiakan manusia dengan menekankan penghargaan terhadap martabat individu;
Sipakainge bermakna saling mengingatkan dalam kebaikan; dan Sipakalebbi bermakna
saling memuliakan dan menghormati (Halima et al., 2021; Zubair et al., 2022). Nilai-nilai
ini telah dibuktikan berperan dalam pembentukan karakter dan etika, serta menjadi
fondasi pembinaan moral dalam masyarakat Bugis (Asmawati et al., 2024; Saleh et al.,
2023).

Nilai 3S tersebut memiliki keterkaitan kuat dengan etika akademik. Sipakatau
menjadi dasar empati dan penghargaan terhadap proses belajar setiap individu (Sae &
Radia, 2023). Sipakainge menumbuhkan kesadaran tanggung jawab, kejujuran, dan
integritas akademik, termasuk tidak menyontek dan menyelesaikan tugas secara mandiri
(Hutami et al., 2025). Sementara Sipakalebbi membentuk integritas ilmiah karena
menekankan penghargaan terhadap karya orang lain serta penolakan terhadap plagiarisme
(Nur et al., 2023). Penelitian lainnya menunjukkan bahwa penerapan nilai 3S di sekolah
mampu meningkatkan sikap sopan santun, tanggung jawab, dan kolaborasi positif peserta
didik (Rezky et al., 2023; Anwar et al., 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
mendalam bagaimana internalisasi nilai Sipakatau, Sipakainge, dan Sipakalebbi melalui
pendekatan etnopedagogi dapat membentuk dan memperkuat etika akademik peserta
didik di sekolah dasar. Fokus penelitian mencakup pemahaman dan penerapan etika
akademik dalam aspek kejujuran mengerjakan tugas, integritas dalam ujian, tanggung
jawab akademik, serta penghargaan terhadap karya intelektual. Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi konseptual dan praktis terhadap pengembangan model
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal yang relevan dengan kebutuhan pendidikan
masa Kini.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan
tujuan menelaah secara mendalam sejumlah hasil riset yang relevan melalui prosedur
yang sistematis, terarah, dan dapat direplikasi untuk mengidentifikasi, menilai, serta
mensintesis sumber-sumber ilmiah yang berkaitan dengan topik penelitian (Dia et al.,
2023). SLR dilakukan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil-hasil
penelitian secara sistematis guna memperoleh gambaran menyeluruh tentang suatu topik
tertentu serta menemukan research gap yang dapat menjadi dasar bagi penelitian
selanjutnya (Wally et al., 2024).

Penelitian Systematic Literature Review (SLR) dirancang untuk memberikan
pemahaman komprehensif dan mendalam terhadap literatur yang relevan (Snyder, 2019).
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Prosesnya dilakukan secara transparan, objektif, dan dapat direplikasi melalui protokol
pencarian yang terdokumentasi dengan baik, serta berlandaskan kriteria inklusi dan
eksklusi yang digunakan untuk menentukan kelayakan studi dalam tinjauan (Wally et al.,
2024). Pada penelitian ini digunakan protokol PRISMA yang terdiri atas empat tahapan
utama, yaitu identification, screening, eligibility, dan included (Page et al., 2021).
a.  Tahap Identification

Proses identifikasi dilakukan dengan melakukan pencarian artikel melalui google
scholar dengan bantuan software Publish or Perish 8. Pencarian dilakukan menggunakan
kata kunci “sipakatau, sipakalebbi, sipakainge” dan “etika akademik di Sekolah Dasar”.
Dari hasil pencarian awal, diperoleh 279 artikel yang relevan lalu menggunakan filter
rentang waktu 2021-2025 dan diperoleh 213 artikel.

b.  Tahap Screening

Proses screening dilaksanakan melalui pembacaan judul dan abstrak setiap artikel
untuk menjamin relevansi dengan topik penelitian. Adapun kriteria inklusi diantaranya
artikel membahas nilai-nilai kearifan lokal falsafah bugis (sipakatau, sipakalebbi,
sipakainge) dan membahas terkait etika akademik di Sekolah dasar. Sedangkan kriteria
eksklusi diantaranya artikel membahas diluar dari budaya bugis, membahas falsafah
bugis namun bukan sipakatau, sipakalebbi dan sipakainge, serta penelitian bukan di
lingkup Sekolah Dasar. Hasil penjaringan menunjukkan bahwa 213 artikel tidak
memenuhi Kriter inklusi sehingga tersisa 14 artikel yang layak.

c.  Tahap Egibility

Pada tahap egibility, artikel artikel yang akan digunakan harus memenuhi kriteria
yang sudah ditetapkan. Kriteria ini bertujuan untuk memastikan artikel memenuhi kriteria
inklusi yang telah ditentukan. Artikel-artikel penelitian yang sesuai dengan kriteria
inklusi akan digunakan dalam proses analisis data, sementara artikel-artikel yang tidak
memenubhi kriteria ini akan dikecualikan dari analisis data sesuai dengan kriteria eksklusi.
Detail kriteria inklusi dan eksklusi disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Kriteria inklusi dan eksklusi
No Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi

1 Penelitian terkait internalisasi falsafah sipakatau, Penelitian yang tidak terkait internalisasi falsafah

sipakalebbi dan sipakainge terhadap etika akademik  sipakatau, sipakalebbi dan sipakainge terhadap etika

akademik
2 Lingkup Sekolah Dasar Bukan lingkup Sekolah Dasar
3 Rentang publikaasi 5 tahun terakhir (2021-2025) Dipublikasikan di bawah tahun 2021
4 Negara tempat penelitian di Indonesia Negara tempat penelitian bukan Indonesia
5 Penulis Artikel adalah penulis Indonesia Penulis artikel bukan merupakan penulis Indonesia
6 Merupakan artikel penelitian yang terbit di jurnal Merupakan artikel penelitian bukan di jurnal,

melainkan prosiding, repository dan platform

lainnya

Penetapan kriteria inklusi dan eksklusi dilakukan untuk memastikan bahwa artikel
yang ditelaah benar-benar relevan dengan fokus penelitian mengenai Nilai 3S Bugis.

Rahmawati, N., dkk., Systematic Literature Review ...

161




https://ojs.uvayabjm.ac.id/index.php/pahlawan/ Jurnal Pahlawan | Vol. 22, No. 1: April Tahun 2026

Kriteria inklusi dipilih agar hanya studi yang memiliki keterkaitan langsung dengan
literasi akademik, etika akademik, dan nilai karakter lokal yang digunakan. Batas tahun
lima terakhir ditetapkan untuk menjamin kebaruan temuan, sedangkan jenis dokumen
dibatasi pada artikel jurnal karena memiliki proses penelaahan ilmiah yang jelas.

Sementara itu, kriteria eksklusi ditetapkan untuk menghindari artikel yang tidak
relevan, seperti studi yang fokus pada literasi dasar, budaya lain yang tidak terkait, atau
karya non-ilmiah yang tidak melalui peer-review. Artikel yang tidak menyediakan data
konseptual atau empiris yang mendukung analisis juga dikeluarkan. Dengan penetapan
ini, seleksi dokumen menjadi lebih terarah dan menghasilkan corpus literatur yang valid,
mutakhir, dan sesuai dengan ruang lingkup penelitian.

d. Tahap Included
Tahap terakhir adalah penyertaan artikel yang layak untuk dianalisis. Sebanyak 5

artikel dipilih dan dianalisis lebih lanjut tentang internalisasi nilai-nlai kearifan lokal

falsafah bugis (sipakatau, sipakalebbi, sipakainge) dalam etika akademik di Sekolah
dasar. Selanjutnya, artikel dianalisis berdasarkan pertanyaan penelitian. Adapun
pertanyaan penelitian (Research Question) yang menjadi acuan analisis data diantaranya:

1. Bagaimana nilai-nilai falsafah bugis (sipakatau, sipakalebbi, dan sipakainge)
diinternalisasikan dalam pembentukan etika akademik di sekolah dasar?

2. Nilai-nilai apa saja yang relevan dalam falsafah bugis (sipakatau, sipakalebbi, dan
sipakainge) yang dapat memperkuat etika akademik di lingkungan pendidikan
dasar?

3. Apa strategi atau pendekatan yang digunakan sekolah dalam menanamkan nilai-
nilai sipakatau, sipakalebbi dan sipakainge untuk memperkuat etika akademik?

4.  Apa faktor pendukung dalam proses internalisasi nilai-nilai sipakatau, sipakalebbi
dan sipakainge di lingkungan SD?

Diagram alur flowchart protokol PRISMA yang digunakan dapat dilihat pada gambar 1.

Pencanian melabu Google Scholar &

Identifikoss Publish or Pernh §
n YN
Filter rentang wakg 2021-202
(a=213
Arnioel deelookium (a =~ |
Screenang pudul dan abatrak Txdak membabas nul
Screemmg ’
[ 15 Buban laghup Seko
Membahas budsra se
Artikel lavak setrlah screenung
(m= 14
Arniked k
Perulasan kelayskan pensh Bukan srvkel
F lagibiliey
e n= 14) Pronding repodtor
Pakan penulbs Indosena
Artikel disertakan dalam snalis
lacnded

Gambar 1. Flowchart Protokol Prisma
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HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil

Melalui penelusuran artikel menggunakan database Google Scholar dengan
pendukung Publish or Perish versi 8, hasilnya mengungkapkan bahwa hanya 5 artikel
yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam konteks penelitian ini. Artikel-artikel
yang memenuhi standar yang telah ditetapkan adalah artikel yang telah diterbitkan dalam
rentang lima tahun terakhir, yaitu antara tahun 2021 hingga 2025 serta memenubhi Kkriteria
inklusi lainnya yang telah ditetapkan sebelumnya. Penting untuk dicatat bahwa artikel-
artikel ini telah melewati proses seleksi yang sangat ketat sebelum diikutsertakan dalam
analisis penelitian. Berikut ini adalah ringkasan dari kelima artikel tersebut beserta
temuan-temuan utama yang dihasilkan dari penelitian tersebut. Dapat dilihat pada tabel

2. Rangkuman Temuan Penelitian.

Tabel 2. Rangkuman Temuan Penelitian

No Judul dan Tahun Metode Temuan Utama
Penulis Penelitian
1. The Dewi, et al 2023 Kuantitatif Internalisasi nilai

Reactualization of
Sipakatau,

Sipakalebbi and
Sipakainge Values
Using La Galigo
Comic with
Augmented Realit

sipakatau,  sipakalebbi,
dan sipakainge dalam
pembentukan etika
akademik di SD dapat
dilakukan melalui inovasi
pembelajaran berbasis
budaya lokal dan
teknologi modern.
Pendekatan ini  tidak
hanya menanamkan nilai,

tetapi juga
mengembangkan Kkarakter

akademik.
2. Sipakatau Culture 2023 Kualitatif Nilai-nilai dalam
and Character sipakatau, sipakalebbi,
Education dan sipakainge seperti

(Ethnographic
Studies on the
Bugia-barang
Soppeng  Society
of South Sulawesi

saling menghargai,
menasihati, dan
bekerjasama membnentuk
pondasi kuat bagi etika
akademik siswa sekolah

dasar
3. Pendidikan Rahmawati & Eli 2025 Kualitatif Nilai Sipakatau,
Karakter berbasis Sipakalebbi, dan
Nilai-Nilai Sipakainge dapat
Budaya Bugis : diinternalisasikan melalui
Sipakatau, keteladanan, empati, dan
Sipakalebbi, dan pembiasaan dalam
Sipakainge di lingkungan  pendidikan
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Komunitas Peduli
Anak Jalanan

nonformal prinsip yang
relevan  diterapkan di

164

makassar sekolah  dasar  untuk
memperkuat etika
akademik anak.
Implementasi Nurlaelasari, et al 2023 Kualitatif Internalisasi nilai
Pendidikan Sipakatau,  Sipakalebbi,
Karakter Melalui dan Sipakainge di SD
Budaya Sekolah dapat diwujudkan melalui
(kajian Budaya budaya sekolah yang
Lokal Sipakatau, menekankan
Sipakainge, penghormatan,
Sipakalebi) kedisiplinan, dan
keteladanan, membentuk
etika akademik yang kuat
dan berakar pada budaya
lokal.
Kekuatan Budaya Nur, et al 2023 Kualitatif Kearifan lokal Bugis-

Lokal :
Menjelajahi 3S

Makassar melalui nilai
Sipakatau, Sipakalebbi,

(Sipakatau, dan Sipakainge’ dapat
Sipakalebbi, dan diintegrasikan ke dalam
Sipakainge) pendidikan melalui

sebagai Simbol
Kearifan Lokal

pendekatan etnopedagogi,
yang efektif membentuk

etika akademik
kontekstual dan
berkarakter budaya.

b. Pembahasan
1. Internalisasi Nilai-Nilai Falsafah Bugis (Sipakatau, Sipakalebbi, dan

Sipakainge) dalam Pembentukan Etika Akademik di Sekolah Dasar

Temuan dari lima artikel menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai falsafah
Bugis dilakukan melalui pendekatan yang beragam, mulai dari mengimplementasikan
media pembelajaran berbasis budaya (Dewi et al., 2023) pendekatan tri pusat pendidikan
(Tang & Samsuduha, 2023), keteladanan guru (Rahmawati & Eli, 2023), budaya sekolah
(Nurlaelasari et al., 2023), hingga etnopedagogi kontekstual (Nur, 2023). Semua
pendekatan tersebut memiliki kesamaan orientasi, yakni menjadikan nilai budaya lokal
sebagai sumber moralitas dan rujukan perilaku etis di lingkungan akademik. Secara
teoretis, hasil ini memperkuat pandangan (Hartoyo, 2022) bahwa pendidikan karakter
yang efektif menuntut integrasi nilai-nilai etika dalam konteks keseharian peserta didik.
Pendekatan yang digunakan dalam lima artikel tersebut merefleksikan konsep contextual
moral learning, di mana nilai-nilai etika tidak hanya diajarkan, tetapi dialami secara
sosial-kultural.

Kelebihan pendekatan Dewi et al. (2023) terletak pada inovasinya menggunakan
media Augmented Reality (AR) yang menjembatani budaya dan teknologi, menunjukkan
novelty dalam pengajaran nilai lokal di era digital. Namun, kelemahannya ialah belum
menguji efek jangka panjang terhadap perilaku etis siswa. Penelitian Tang & Samsuduha
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(2023) kuat pada aspek sosial karena menempatkan tri pusat pendidikan sebagai pondasi
internalisasi nilai, tetapi masih bersifat deskriptif dan belum menyentuh aspek
implementatif di sekolah dasar. Rahmawati & Eli (2023) menonjol dalam penerapan
humanistic pedagogy yang sejalan dengan teori Carl Rogers (Swan et al., 2020) tentang
pembelajaran berbasis empati dan keteladanan, meski konteksnya masih terbatas di
komunitas nonformal. Sedangkan Nurlaelasari et al. (2023) memperlihatkan pendekatan
budaya sekolah sebagai instrumen pembiasaan, yang memperkuat teori schein terkait
school culture building (Plaku & Leka, 2025). Akhirnya, Nur (2023) menawarkan
perspektif etnopedagogi yang mengontekstualkan pembelajaran berbasis nilai lokal,
memperkuat konsep funds of knowledge (Waddington et al., 2024) bahwa budaya lokal
dapat menjadi sumber belajar autentik.

Jika dibenturkan, kelima studi menunjukkan konvergensi nilai pada aspek
humanisasi dan moralitas kolektif, tetapi berbeda pada aspek media dan strategi
penerapan. Hal ini menegaskan bahwa internalisasi falsafah Bugis bersifat fleksibel dan
dapat diadaptasi sesuai konteks institusi. Dari sintesis ini, terlihat bahwa penggabungan
pendekatan kultural, teknologis, dan humanistik memiliki potensi paling kuat untuk
memperkuat etika akademik yang berkelanjutan di sekolah dasar.

2. Nilai-nilai Falsafah Bugis (Sipakatau, Sipakalebbi, dan Sipakainge) untuk

Memperkuat Etika Akademik di Sekolah Dasar

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa ketiga nilai utama falsafah Bugis
memiliki kesesuaian langsung dengan dimensi etika akademik sebagaimana
dikemukakan oleh (Stephens, 2018) yaitu kejujuran, tanggung jawab, penghargaan, dan
rasa hormat terhadap sesama. Nilai Sipakatau mencerminkan prinsip respect for human
dignity, membentuk sikap empatik dan toleran di lingkungan belajar (Dewi et al., 2023;
Nurlaelasari et al., 2023). Nilai Sipakalebbi menekankan respect and integrity,
mengajarkan penghargaan terhadap karya ilmiah dan menjauhkan dari plagiarisme (Tang
& Samsuduha, 2023). Sedangkan Sipakainge mewujudkan moral responsibility dan
intellectual honesty (Rahmawati & Eli, 2023). Namun, tiap artikel memiliki kekuatan
fokus yang berbeda. Dewi et al., (2023) menonjol pada dimensi cognitive-affective
karena menanamkan nilai melalui pengalaman visual digital. Tang & Samsuduha (2023)
lebih kuat pada dimensi socio-cultural karena melibatkan lingkungan sosial. Sedangkan
Nur (2023) menguatkan aspek pedagogis melalui etnopedagogi yang kontekstual.

Kelemahan pada sebagian besar penelitian belum mengukur dampak empiris dari
perubahan perilaku akademik, sehingga masih bersifat konseptual. Dalam konteks teori,
nilai 3S Bugis juga berkelindan dengan nilai universal yang dikemukakan Kohlberg
(McLeod, 2025) dalam teori perkembangan moral yakni tahap konvensional di mana
individu mulai mematuhi norma sosial demi harmoni. Artinya, internalisasi falsafah
Bugis dapat menjadi sarana efektif mempercepat perkembangan moral anak SD menuju
tahap moralitas konvensional yang stabil.

3.  Strategi atau Pendekatan Sekolah Dasar dalam Menanamkan Nilai-Nilai
Sipakatau, Sipakalebbi, dan Sipakainge
Hasil kajian menunjukkan bahwa sekolah dasar menerapkan strategi yang bersifat
integratif dan adaptif sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan karakteristik lingkungan
sosialnya. Strategi ini mencakup penggabungan antara pendekatan struktural dan kultural
dalam proses internalisasi nilai. Pendekatan struktural tampak melalui integrasi nilai-nilai
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Sipakatau, Sipakalebbi, dan Sipakainge dalam kurikulum, pembelajaran tematik, dan
proyek Profil Pelajar Pancasila (Nur, 2023; Nurlaelasari et al., 2023). Pendekatan ini
memastikan bahwa nilai-nilai kearifan lokal tidak hanya menjadi simbol budaya, tetapi
juga menjadi bagian eksplisit dari proses pembelajaran di kelas. Sementara itu,
pendekatan kultural dijalankan melalui keteladanan guru, pembiasaan perilaku sehari-
hari, dan pemanfaatan media berbasis budaya lokal. Rahmawati & Eli (2023)
menekankan bahwa guru berperan sebagai model moral yang secara langsung
mempengaruhi pembentukan karakter siswa, sedangkan Nurlaelasari et al. (2023)
menekankan pentingnya pembiasaan positif seperti salam tabe’, doa bersama, serta
kolaborasi antar siswa dalam kehidupan sekolah. Selain itu, Dewi et al. (2023)
memperkuat implementasi nilai-nilai 3S melalui media inovatif seperti komik La Galigo
berbasis Augmented Reality, yang menarik minat belajar sekaligus menanamkan nilai
budaya secara kontekstual.

Secara teoretis, strategi-strategi tersebut sejalan dengan Bronfenbrenner (Zaatari,
2022) dalam teori ecological systems, yang menegaskan bahwa pembentukan nilai moral
anak dipengaruhi oleh interaksi dinamis antara individu, sekolah, keluarga, dan
masyarakat. Dengan demikian, sekolah berperan sebagai ruang utama pembentukan
moralitas yang harus bersinergi dengan lingkungan sosial dan budaya. Strategi ini
menunjukkan bahwa keberhasilan internalisasi nilai-nilai falsafah Bugis tidak bergantung
pada satu pendekatan tunggal, melainkan pada sinergi antara sistem pendidikan,
keteladanan guru, dan partisipasi sosial yang konsisten.

4.  Faktor Pendukung dalam Proses Internalisasi Nilai-Nilai Sipakatau,

Sipakalebbi, dan Sipakainge di Sekolah Dasar

Hasil sintesis menunjukkan bahwa keberhasilan internalisasi nilai-nilai falsafah
Bugis sangat bergantung pada dukungan dari berbagai elemen pendidikan, baik dari sisi
individu, kelembagaan, maupun lingkungan sosial. Peran guru dan kepala sekolah
menjadi faktor utama karena keduanya berfungsi sebagai teladan moral yang
menghidupkan nilai-nilai Sipakatau, Sipakalebbi, dan Sipakainge dalam praktik sehari-
hari (Rahmawati & Eli, 2023; Nurlaelasari et al., 2023). Dukungan kebijakan sekolah dan
implementasi Kurikulum Merdeka juga memberikan ruang besar bagi penguatan karakter
berbasis budaya lokal (Nur, 2023), yang menunjukkan adanya kesesuaian antara
kebijakan pendidikan nasional dan kebutuhan kontekstual di lapangan. Selain itu,
keterlibatan keluarga dan masyarakat memperkuat proses internalisasi melalui praktik tri
pusat pendidikan sebagaimana dijelaskan oleh Tang & Samsuduha (2023). Sinergi antara
rumah, sekolah, dan masyarakat menciptakan kesinambungan nilai moral yang
membentuk identitas etis anak sejak dini. Faktor pendukung lainnya adalah lingkungan
sosial-budaya yang masih hidup di tengah masyarakat Bugis-Makassar, seperti tradisi
tabe’, musyawarah, dan konsep siri’ yang menjadi pengingat moral dalam interaksi sosial.
Penggunaan media pembelajaran berbasis budaya dan teknologi juga turut memperkuat
efektivitas pembelajaran nilai-nilai lokal (Dewi et al., 2023).

Temuan ini sejalan dengan teori Lickona (Kurniawan & Fitriyani, 2023) dalam
konsep moral ecology, bahwa pembentukan karakter moral yang kokoh hanya dapat
terwujud jika lingkungan sosial, budaya, dan pendidikan berjalan seirama. Dengan
demikian, faktor pendukung yang bersifat sistemik dan kolaboratif menjadi kunci utama
dalam keberhasilan internalisasi nilai-nilai falsafah Bugis di sekolah dasar.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan analisis terhadap Lima artikel menunjukkan bahwa falsafah Bugis
Sipakatau, Sipakalebbi, dan Sipakainge, efektif membentuk etika akademik di sekolah
dasar, meski penelitian masih bersifat deskriptif dan belum menilai hubungan kausal
secara empiris. Sintesis temuan menunjukkan: integrasi teknologi (AR) menarik
perhatian belajar tapi perlu refleksi; keteladanan dan budaya sekolah membentuk karakter
namun kurang diukur longitudinal; etnopedagogi memperkuat relevansi budaya tapi
butuh evaluasi terstandar. Novelty SLR ini adalah penyatuan etnopedagogi, pendidikan
moral, dan pembelajaran berbasis integritas dalam konteks sekolah dasar berbasis
falsafah Bugis.

Saran

Rekomendasi selanjutnya meliputi: penelitian eksperimental atau kuasi-
eksperimental, pengembangan kurikulum etnopedagogis, studi komparatif lintas budaya,
dan integrasi nilai falsafah Bugis dalam media digital agar relevan dengan era Society
5.0. Dengan demikian, internalisasi falsafah Bugis berperan sebagai pelestarian budaya
sekaligus strategi pedagogis untuk menumbuhkan integritas akademik dan karakter moral
peserta didik, sejalan dengan Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila.
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